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is given in the form of character education which is
introduced in the scope of education. Through
Pancasila as character education, Indonesian people
are able to realize Pancasila values in life. In
realizing character education, the Ministry of
Education and Culture (Kemendikbud) designed the
Merdeka curriculum which included the Pancasila
Sudent Profile. The Pancasila Student Profile is the
embodiment of Indonesian students as lifelong
students who have global competence and behave in
accordance with Pancasila values. This study aims to
analyze the practice of the values contained in the
Pancasila Sudent Profile in the SMPN 6 Palangka
Raya school environment. The results found that

https://jurnaluniv45sby.ac.id/index.php/Cakrawala 171




Cakrawala: Jurnal Pengabdian Masyarakat Global
Vol. 2, No. 1 Februari 2023
e-ISSN: 2962-0848; p-ISSN: 2964-5271, Hal 171-190

SVIPN 6 Palangka Raya implemented the Pancasila
Student Profile well in the school environment.

ABSTRAK

Pancasila merupakan dasar negara sekaligus pedoman hidup bangsa Indonesia yang
akan selalu melekat sepanjang hayat. Dalam hal ini, dapat dipahami bahwa Pancasila
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai tolak ukur dalam berperilaku, serta mengatur tatanan
kenegaraan. Sebagai identitas negara, pancasila tidak hanya disampaikan dalam satu
generasi, akan tetapi, pancasila merupakan warisan turun temurun bangsa bagi generas
muda. Adapun untuk terus melanjutkannya, pancasila diberikan dalam bentuk pendidikan
karakter yang diperkenalkan dalam lingkup pendidikan. Melalui pancasila sebagai
pendidikan karakter, masyarakat Indonesia mampu merealisasikan nilai-nilai pancasila
dalam kehidupan. Dalam mewujudkan pendidikan karakter, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) merancang kurikulum Merdeka yang didalamnya terdapat
Profil Pelgar Pancasila. Profil Pelgjar Pancasila ialah perwujudan pelgar Indonesia
sebagal pelgar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengamalan nilai-
nilai yang terkandung dalam Profil Pelgjar Pancasila di lingkungan sekolah SMPN 6
Palangka Raya. Hasilnya ditemukan bahwa SMPN 6 Palangka Raya mengimplementasikan
Profil Pelgjar Pancasila dengan baik dalam lingkungan sekolah.

Kata kunci: Pancasila, Profil Pelgjar Pancasila, dan Implementasi.

I. PENDAHULUAN

Pancasila diambil dari bahasa sanskerta yang mengandung arti prinsip atau asas
dari kehidupan bernegara. Pancasila merupakan dasar negara dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang memuat cita — cita, tujuan, serta tolak ukur bagi masyarakat
Indonesia dalam bertindak tanduk. Sari dan Najicha (2022) menambahkan bahwa
Pancasila merupakan dasar negara sekaligus pedoman hidup bangsa Indonesia yang akan
selalu melekat sepanjang hayat. Dalam ha ini, dapat dipahami bahwa Pancasila
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai tolak ukur dalam berperilaku, serta mengatur tatanan
kenegaraan. Pancasila dipilih sebagai dasar negara karena didalamnya terkandung nilai —
nilai luhur setiap dari setiap sila — sila bangsa Indonesia yang sesuai dengan kepribadian
dari bangsa Indonesia (Sabina et al., 2021). Hal ini tertuang dalam Soekarno dalam pidato
nya pada saat sidang BPUPKI yang menyatakan bahwa dalam memerdekakan bangsa
Indonesia, penting untuk meletakkan negara dalam mea statis yang mampu
mempersatukan segenap elemen bangsa, tetapi juga mampu menggerakkan rakyat, bangsa,
dan negara. (Widiatama, 2020).
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Lebih lanjut, Pancasila juga ditetapkan sebagai ideologi negara Indonesia
Pancasila sebagai ideologi bangsa artinya nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
mengandung harapan, cita-cita, serta mengatur sistem norma dalam kenegaraan. Alfian
dalam Asatawa (2017) menyatakan bahwa fungsi Pancasila sebagai ideologi negara ialah
(1) memperkuat persatuan bangsa karena bangsa Indonesia adalah bangsa yang majemuk,
(2) membimbing bangsa Indonesia mencapai tujuannya serta menggerakan bangsa
Indonesia dalam melaksanakan pembangunan, (3) memelihara dan mengembangkan
identitas bangsa dan sebagai dorongan dalam pembentukan karakter bangsa, serta (4)
menjadi fondasi nilai dalam melakukan kritik mengenai keadaan bangsa dan negara.

Hakikatnya, Pancasila terdiri dari lima sila yang menyokong aspek kehidupan
bermasyarakat di Indonesia, yakni: (1) Ketuhanan yang Maha Esa, (2) Kemanusiaan yang
adil dan beradab, (3) Persatuan Indonesia, (4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat dan
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, dan (5) Keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Lima sila tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan antar satu
sama lain. Hal ini dikarenakan di setiap sila yang ada terkandung nilai-nilai yang menjadi
acuan dalam kehidupan. Pernyataan ini didukung oleh pendapat dari Ilham et a. dalam
Safitri dan Dewi (2021) yang menyatakan bahwa nilai-nilai yang ada didalam pancasila
memiliki etika kehidupan bersama atau secara sederhana dapat dikatakan bahwa kehidupan
masyarakat di Indonesia mengacu kepada nilai-nilai dalam sila pancasila, di dalam
pancasila terdapat aspek-aspek kehidupan berbangsa dan bernegara meliputi nilai-nilai
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan juga keadilan. Lebih lanjut, Wahyu
dalam Safitri dan Dewi juga berpendapat bahwa nilai-nilai pancasila bersifat fundamental,
mutlak, universal, dan abadi. Lebih lanjut, nilai-nilai pancasila juga digunakan sebagai
pembentuk cara berfikir dan berprilaku yang idea dalam masyarakat. Hal ini dapat
dibuktikan dengan bagaimana masyarakat Indonesia mengadaptas nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, masyarakat Indonesia terkenal akan
perilakunya yang rajin bergotong royong membantu sesama, hingga penyelenggaraan
kegiatan kenegaraan, contohnya pemilu, yang berasaskan keadilan, kegujuran, dan
keterbukaan. Dalam kedudukannya sebagai pedoman bangsa, pancasila tidak hanya
berperan sebaga ideologi bangsa maupun dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia,

tetapi pancasilajuga memiliki kedudukan sebagai identitas Nasional Indonesia.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), identitas memiliki arti sebagai
ciri-ciri atau jati diri suatu hal. Apabila dikaitkan dengan pancasila, pancasila sebagai
identitas memiliki arti bahwa nilai — nilai yang terkandung dalam sila-sila yang ada
merupakan cerminan masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sgjalan
dengan pernyataan Susanto (2017) yang menyatakan bahwa pancasila dapat dikatakan
sebagal identitas bangsa karena mampu memberikan satu pertanda atau ciri khas yang
melekat dalam tubuh masyarakat. Sebagai contohnya, perilaku saling menghargai dan
mampu memberikan ruang sumbangan ide pada saat diskusi serta hidup dengan rukun dan
damai dalam bermasyarakat. Lebih lanjut, Hendrizal dalam Basri et al. (2021) pancasila
sebagai identitas juga berkaitan erat dengan keseluruhan atau totalitas dari kepribadian
individu-individu sebagai unsue yang membentuk bangsa tersebut. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa pancasila sebagal identitas tidak dapat dipisahkan dengan istilah
“people’s character”, atau “national identity”. Sebagai identitas negara, pancasila tidak
hanya disampaikan dalam satu generasi, akan tetapi, pancasila merupakan warisan turun
temurun bangsa bagi generass muda. Adapun untuk terus melanjutkannya, pancasila
diberikan dalam bentuk pendidikan karakter yang diperkenalkan dalam lingkup
pendidikan. Lebih lanjut, berkenaan dengan fungsi dan nilai-nilai yang terkandung dalam
pancasila, Damanhuri et a. dalam Pertiwi dan Dewi (2021) mengemukakan bahwa
gagasan-gagasan yang ada dalam pancasila mengajarkan cara berfikir dan bertindak sesuai
dengan ideologi negara. Dalam hal ini, dalam pancasila juga terncantum semboyan
“Bhinneka Tunggal Ika”. Dalam memaknai hal ini, pancasila juga memuat nilai keragaman
didalamnya.

Berkaitan dengan keragaman, Indonesia merupakan negara kesatuan yang penuh
keragaman. Keragaman tersebut terdiri atas ragam budaya, bahasa daerah, ras, suku
bangsa, agama, dan kepercayaan. Keberagaman juga acap kali dikaitan dengan entitas,
yakni konsep pemahaman tentang adanya multikulturalisme dalam suatu bangsa. Apabila
dikolerasikan dengan pancasila, pancasila sebagai entitas memiliki arti sebagai adanya
keragaman nilai yang terkandung didalamnya. Hal ini sependapat dengan teori yang
dikemukakan Pertiwi dan Dewi (2021) bahwa Pancasila sebagai entitas memiliki arti
persatuan dan kesatuan Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terdiri atas
ragam budaya, bahasa daerah, ras, suku bangsa, agama dan kepercayaan. Hendaknya,

melalui nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila, Indonesia dapat mempertahankan
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kesatuan bangsa serta meminimalisir konflik atas kepentingan pribadi atau kelompok serta
mencapai Cita-cita negara Indonesia. Di eraini, makna dan nilai-nilai pancasila hendaknya
terus diamalkan dalam kehidupan kita. Walaupun masa terus berubah, tetapi nilai pancasila
tetap relevan di era serba dinamis ini. Hal ini sgjalan dengan Fadilah (2019) yang
menyatakan bahwa pemikiran tentang nilai-nilai pancasila dan UUD 1945 yang relevan
dengan kebutuhan perkembangan masyarakat dan tuntutan perubahan zaman. Akan tetapi,
sgjalan dengan itu, pengembangan pemikiran bukan untuk merubah atau merevisi atau
menggantinya. Melainkan, pengembangan nilai — nilai pancasiladi eraini digunakan untuk
memperkuat, mempermantap, dan mengembangkan penghayatan akan pembudayaan dan
pengamal annya dalam kehidupan bermasyarakat.

Namun dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai tantangan dalam pengamalan
nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, pada sila pertama
“Ketuhanan yang Maha Esa” masih adanya gerakan radikal kelompok tertentu yang
mengatasnamakan agama, perusakan tempat ibadah dan fanatismeyang sifatnya anarkis.
Lebih lanjut, sila keempat “kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan perwakilan” masih terdapat rendahnya kedewasaan demokras,
diantaranya politik pramodial, money politic, isu putra daerah dan sebagainya. Lebih
lanjut, pada era digital ini sudah terjadi pergeseran nilai-nilai pancasila seperti adanya
ujaran kebencian di media sosial, penyebaran berita palsu (hoax), serta sebagainya. Hal ini
tentu menjadi tantangan tersendiri bagi semua pihak untuk tetap mengamalkan nilai-nilai
pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Salah satu cara agar berkurangnya
desktruktif nilai-nilai pancasila ini ialah melalui pendidikan yang diberikan pada
lingkungan sekolah.

Menurut Kezia (2021), pendidikan merupaka proses perubahan tingkah laku,
penambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih
dewasa dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan menjadi penentu keberhasilan dan
kemajuan suatu bangsa. Hal ini sgjalan dengan pendapat Usmi dan Samsuri (2022) yang
menyatakan bahwa komponen yang perlu diperbaiki dalam pendidikan untuk menghadapi
perkembangan globalisasi ialah perbaikan kurikulum yang harus disesuaikan dengan
zaman, serta pengetahuan-pengetahuan yang harus terus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan global. Pendidikan karakter sedari dini sangat diperlukan untuk menumbuhkan

budaya karakter bangsa yang baik dan kunci utama dalam membangun bangsa.
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Pendidikan karakter bertujuan agar peserta didik menjadi penerus bangsa yang
mempunyai akhlak dan moral yang baik, untuk menciptakan kehidupan berbangsa yang
adil, aman, dan makmur (Kezia, 2021). Melalui pancasila sebagai pendidikan karakter,
masyarakat |ndonesia mampu merealisasikan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan. Dalam
mewujudkan pendidikan karakter, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) merancang kurikulum Merdeka yang didalamnya terdapat Profil Pelagjar
Pancasila. Profil Pelgar Pancasila idah perwujutdan pelgar Indonesia sebagai pelgar
sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila, dengan eam ciri utama: beriman bertakwa kepada TuhanY ME dan berakhlak
mulia, berkeninekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.
Keberadaan profil pelgar pancasila ini hendkanya terealisasikan. Dengan baik sehingga
menghasilkan pelgjar — pelajar Indonesia yang berakhlak mulia, memiliki kualitas yang
dapat bersaing secara nasional maupun global, mampu bekerjsama dengan siapapun dan
dimanapun, mandiri dalam pelaksanaan tugasnya, memiliki nalar yang kritis, serta
mempunyai ide-ide krektif untuk dikembangkan (Kahfi, 2022).

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi nilai — nilai pancasila
sebagai identitas dan entitas bangsa yang ada di lingkungan sekolah SMPN 6 Palangka
Raya. Serta, berkaitan dengan ini, peneliti juga ingin menganalisis pengamalan profil

pelgjar pancasila pada proses pembelgjaran SMPN 6 Palangka Raya.

II.METODE

Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan wawancara. Penelitian ini dilakukan
di SMPN 6 Palangka Raya pada bulan Januari 2023. Subjek penelitian ini ialah kepala
sekolah, guru dan peserta didik SMPN 6 Palangka Raya. Kepala sekolah dipilih karena
kepala sekolah merupakan pemegang kekuasaan tertinggi di sekolah, yakni pemegang
semua kebijakan sekolah. Kepala sekolah mempunyal peranan yang penting dalam upaya
mengimplementasikan pengamalan nilai-nilai sila pancasila. Guru juga masuk dalam
penelitian ini karena guru merupakan pelaksana dalam kegiatan pembelgjaran langsung
kepada siswa. Siswa juga merupakan subjek penelian karena siswa merupakan subjek
penelitan karena siswamerupakansasaran dar pengamalan nilai-nilai sila pancasila. Untuk

mengambil data dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ialah lembar pedoman
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observas dan pengamatan. Analisis data dilakukan dengan cara menginterpretasi hasil

observas kedalam bentuk penarikan kesimpulan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Sukirman (2021), karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan
gunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebijakan
sendiri terdiri atas sggumlah nilai, yakni nilai moral, jujur, toleransi, berani bertindak, dapat
dipercaya, peduli lingkungan, dan hormat kepada orang lain. Karakter, terutama yang
positif merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kemajuan bangsa, karena karakter
masyarakat akan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku sehari-hari. Hal ini sgjalan
dengan pendapat Warsono (2022) yang menyatakan bahwa pembangunan bangsa harus
disertai dengan pembangunan karakter (nation and character building). Bangsa — bangsa
yang maju memiliki karakter yang dibangun melalui suatu proses pembudayaan yang lama.
Sebagai contoh, budaya menghargai proses bukan hasil yang diterapkan di Jepang, mampu
bertanggung jawab, sampai dengan memiliki karakter disiplin yang mampu membuat
individu menghargal setigp waktu dan perencanaan yang baik. Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa berkembangnya zaman, maka berkembang pula pola pikir dan tidak
dipungkiri akan terjadi pergeseran nilai.

Hal ini terjadi karena adanya perubahan tantangan yang dihadapi setiap generas
yang berbeda (Warsono, 2022). Tantangan yang dihadapi oleh generasi X berbeda dengan
tantangan yang dihadapi oleh generasi Y, serta tantangan yang berbeda juga dihadapi oleh
generasi Z. Tantangan generasi X yang hidup di era industri akan berbeda dengan
tantangan generasi Z yang hidup di era digital. Akan tetapi, walaupun terjadi perubahan
dari waktu ke waktu, terdapat tiga hal utama yang akan senantiasa diperlukan dalam setiap
era, yakni moralitas, karakter, dan bernalar kritis. Untuk mewujudkan tiga hal tersebut,
pendidikan memainkan peran yang besar dalam pembentukan karakter dan potensi peserta
didik.

Pendidikan adalah fondasi utama bagi tumbuh kembang generasi muda Indonesia.
Pendidikan diharapkan dapat membangun wawasan, pengetahuan, ketrampilan,
dankarakter yang dibutunkan untuk mewujudkan keadilan sosial, perdamaian, dan
kolaborasi dalam keberagaman atau kebhinekaan global. Dalam UU sistem Pendidikan
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Nasional No. 20 tahun 2003 dikatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan serta membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat untuk
mewujudkan cita-cita bangsa, yakni mencerdaskan kehidupan berbangsa serta berupaya
untuk mengembangkan potensi serta kemampuan peserta didik dan menjadikan mereka
menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab. Melalui hal ini, disiapkan
upaya dalam kegiatan pendidikan yang mengarah kepada pembentukan wwatak dan budi
pekerti generasi muda bangsa melalui pendidikan nasional.

Pendidikan karakter sangat penting bagi peserta didik dan bisa dilaksanakan melalui
lembaga pendidikan. Pendidikan karakter tidak hanya sekedar mengajarkan mana yang
benar dan mana yang salah, akan tetap pendidikan karakter diberikan agar peserta didik
mampu memahami dan membedakan mana yang benar dan mana yang salah serta mampu
merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya maka pendidikan karakter juga harus
menamamkan kebiasaan yang baik (Insani et al., 2021). Pendidikan karakter dimaknai
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, dan pendidikan watak
(Irawati et al., 2022). Dengan kata lain, pendidikan karakter merupakan bagian esensia
dalam proses pendidikan, dimaknai sebagai sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan yang Maha Esa, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil. Lebih
lanjut, pendidikan karakter adalah upaya menanamkan kebiasan-kebiasan yang baik
(habituation), sehingga siswa mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang
telah menjadi kepribadiannya. Dengan kata lain, pendidikan karakter yang baik mampu
melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing), perasaan yang baik atau loving good
(moral feeling) dan perilaku yang baik (moral action) (Wulandari dan Kristiawan, 2017).
Sebagai bentuk penguatan dan pendidikan karakter bagi pelgar.

Kementerian Pendidian dan Kebudayaan telah mengadopsi Profil Pelgjar Pancasila
sebagal suatu visi dan misi dalam upaya membentuk karakter dan watak pelgjar Indonesia.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 tahun 2020 mengenai
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020-2024 menjelaskan
bahwa pelgjar pancasila ialah perwujudan pelgjar Indoneisa sebagai pelgar sepanjang

hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila,
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denan enam ciri utama: 1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulig;
2) Berkebhinekaan global; 3) Bergotong royong; 4) Mandiri; 5) Bernalar kritis; dan 6)
Kreatif.

Gambar 1. Ciri-ciri Profil Pelgjar Pancasila

-

= Pelgjar Pancasila =

i g
Bertakwa kepada tebinelka:
Tuhan ¥ME, "‘E:ﬂ.'lréi‘:l‘*"
dan Berakhlak s :
Pl

Profil = .
Mandiri Pelajar Eﬁﬁiﬁgg
Pancasila

Kreatif

@

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti melakukan observasi pengimplementasian

nilai-nilai profil pelgjar pancasiladi SMPN 6 Palangka Raya.

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia

Beriman bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia memiliki elemen
kunci, yakni keimanan dan spiritual. Hal ini penting untuk diterapkan karena keduanya
dijadikan pegangan dan tempat manusia bersandar karena adanya kekuatan yang lebih
dahsyat. Adanya keimanan dan spiritual akan membantu manusia dan memberikan
kekuatan untuk menyelesaikan segala persoalan. Lebih lanjut, akhlak pribadi atau
moralitas merupakan tolak ukur terhadap apa yang telah kita lakukan di dalam
kehidupan sehari — hari (Kahfi, 2022). Peserta didik digjarkan agama sesuai dengan
keyakinannya dan mampu mengimplementasikan gjaran agamanya dalam kehidupan
sehari - hari. Bila dikaitkan dengan aktivitas di lingkungan sekolah SMPN 6 Palangka
Raya, baik peserta didik maupun pihak sekolah mendukung pembentukan profil
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pancasila ini. Salah satunya ialah membiasan budaya berdoa sebelum dan sesudah
pembelgaran. Lebih lanjut, sekolah juga memiliki program keagamaan yakni berdoa
bersama sesuai dengan agama masing-masing di lapangan sekolah. Hal ini dilakukan
sebagai salah satu program dalam rangka implementasi Profil Pelgjar Pancasila. Selain
itu, dalam rangka menumbuhkan moralitas dalam lingkungan sekolah, guru dan peserta
didik juga bersama menerapkan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun) ketika
memasukki arena sekolah. Setiap pagi guru menyambut peserta didik yang datang
dengan sama-sama memberikan senyum dan sapa seperti “selamat pagi” kepada
peserta didik. Selain itu, ketika melihat guru melintas di area lorong kelas, peserta didik

secara otomatis menyapa guru serta memberikan salam. Melalui hasil observasi diatas,

dapat dismpulkan bahwa warga sekolah mendukung pengimplementasian nilai-nilai
Profil Pelgjar Pancasila.
Gambar 2. Penyambutan peserta didik di area sekolah setiap pagi

2. Kebhinekaan Global

Kebhinekaan globa berkaitan dengan keberagaman yang ada di lingkungan
sekolah. Indonesia adalah negara yang kaya akan suku, bahasa, agama dan
kepercayaan, serta adat istiadat. Secara umum, peserta didik merupakan bagian dari
kemajemukan tersebut. Irawati et a. (2022) menjelaskan bahwa pelgjar Indonesia
memiliki identitas diri serta sosia-budaya yang proporsional, serta menyadari serta
mengakui bahwa dirinya berbeda dengan orang lain dari satu uatau beberapa aspek
identitas. Dalam dimens ini, peserta didik mampu menjaga budaya bangsa, budaya
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lokal dan jati dirinya, serta mampu menjaga sikap terbuka dalam menjalin hubungan
dengan budaya lain sebagai upaya menciptakan perasaan menghormati serta tidak
menutup peluang bagi mereka untuk membentuk budaya luhur yang positif yang tidak
bertolak belakang dengan budaya luhur bangsa. Di SMPN 6 Palangka Raya, setiap
warga sekolah memiliki perbedaan latar belakang budaya. Waaupun begitu, setiap
individu di SMPN 6 Palangka Raya memiliki toleransi yang tinggi antar satu samalain.
Baik peserta didik maupun guru mampu berteman dengan rekannya tanpa memandang
perbedaan suku diantaranya. Lebih lanjut, dalam upaya menjaga kelestarian budaya
lokal (local wisdom), peserta didik juga menjalankan ekstrakulikuler tari daerah di
sekolah sebagai wujud pelestarian budaya yang ada di Kalimantan Tengah. Lebih
lanjut, SMPN 6 Palangka Raya juga aman dari lingkungan diskriminasi dan bullying.

Bergotong Royong

Gotong royong merupakan kemampuan untuk melakukan kegiatan secara
bersama-sama dalam kelompok dan berkolaboras untuk menjadikan segala pekerjaan
menjadi mudah, cepat, dan ringan (Kahfi, 2022). Lebih lanjut, gotong royong memiliki
ciri kerakyatan yang serupa dengan penggunaan demokrasi, persatuan, keterbukaan,
kebersamaan, dan atau kerakyatan itu sendiri. Peserta didik yang bergotong royong
artinya memiliki kemampuan bekerjasama dalam melaksanakan kegiatan dengan tulus
dan ikhlas sehingga kegiatan yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan lancar,
mudah, dan ringan.

Perilaku bergotong royong ini juga diamalkan peserta didik di lingkungan
sekolah SMPN 6 Palangka Raya. Dalam satu kegiatan observasi, peserta didik dan guru
melaksanakan jumat bersih dengan bergotong royong membersihkan sekolah. Tidak
hanya membersihkan sekolah, peserta didik dan guru juga menanam tanaman di area
sekolah. Dalam kegiatan ini, kepala sekolah juga turut berpartisipasi dalam kegiatan
yang dilaksanakan. Dari hasil observas ini, implementas yang dilakukan warga
sekolah SMPN 6 Palangka Raya berkesinambungan dengan pernyataan dari Irawati et
a. (2022) yang menyatakan bahwa melalui gotong royong, pelgar Indonesia
menunjukkan bahwa ia peduli terhadap lingkungannya serta saling berbagi dan

meringankan beban dalam rangka menghasilkan mutu yang baik. Gotong royong
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merupakan ciri khas bangsa yang harus kita lestarikan. Melalui sikap gotong royong,
peserta didik mampu bekerjasama dengan tulus dan ikhlas.

4. Mandiri
Kemandirian berkaitan dengan kesadaran diri akan tanggung jawab atas proses
dan hasil belgjarnya (Kahfi, 2022). Peserta didik yang menerapkan kemandirian selalu
sadar terhadap dirinya sendiri, sadar akan kebutuhan dan kekurangannya dan sadar
terhadap situasi atau keadaan yang dihadapi. Lebih lanjut peserta didik sadar akan hal -
hal yang disukainya.

Gambar 3. Pendliti melakukan observas di kelasVII.

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik secara sadar dan mawas akan

kekurangannya. Dalam satu wawancara, peneliti menanyakan apa kesulitan yang ia

hadapi dalam mata pelagjar tersebut. Peserta didik dengan cakap menjelaskan kesulitan
yang ia hadapi serta kekurangannya dalam pembelajaran. Namun, apabila dikaitkan
dengan proses pembelgaran, masih banyak peserta didik yang enggan untuk menanya
hal-hal yang belum ia pahami. Meaui hasil telaah krisis, peneliti menemukan
beberapa hal yang menjadi faktor peserta didik tidak terlibat aktif dalam menanyakan
hal-hal yang belum diketahui. Salah satunya ialah suasana dan pembelgaran yang
monoton. Hal ini tentu mempengaruhi minat dan motivasi belgar peserta didik.
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Lingkungan belgjar yang menyenangkan serta interaktif tentu akan membangkitkan
motivas belgar peserta didik, termasuk keterlibatannya dalam pembelgjaran. Namun
yang peneliti temui ialah sebaliknya. Guru masih menggunakan metode ceramah satu
arah, sehingga minim interaksi antara guru dan peserta didik. Hal ini, tentu menjadi
perhatian dan perlu dikaji kembali tentang proses belgar yang dilaksanakan oleh
pendidik.

Bernalar Kritis

Bernalar kritis ialah kemampuan untuk memecahkan dan mengolah informasi.
Pelgjar bernalar kritis artinya mampu memproses informas baik kualitatif maupun
kuantitatif secara objektif, membangun keterkaitan antara berbagai informas,
mengevaluasi, dan menyimpulkannya. Lebih lanjut, dalam Irawati et a. (2022) pelgar
bernalar kritis memiliki kemampuan literasi, numerasi, serta memanfaatan teknol ogi
informasi.

Dalam implementasinya, peserta didik mampu mengolah informasi yang telah
diberikan oleh guru. Peserta didik dalam proses pembelgaran juga mampu
mengaplikasikan informasi yang telah diterima oleh guru. Namun, ketika diminta untuk
menganalisis masalah yang diberikan, peserta didik masih terlihat kesulitan untuk
melakukannya. Beberapa dari peserta didik terlihat kebingungan dan tidak mampu
menjabarkan hasil kerja yang telah ia buat. Dalam hal ini, peneliti menemukan bahwa
peserta didik masih perlu mengasah kemampuan komunikasi nya terkait penyampaian
hasil kerjayang ia peroleh. Lebih lanjut, peserta didik dipandu dengan guru di SMPN 6
Palangka Raya juga telah memanfaatkan teknologi dalam ruang kelas. Salah satunya
ialah penggunaan gawai di dalam ruang kelas sebagai sarana menemukan informasi
terkait dengan pembelgjaran. Peserta didik tidak dibiarkan mencari informasi sendiri,
namun guru disini berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik terkait
inffo apa yang perlu dicari dalam proses pembelgaran tersebut. Secara umum,
pembelgjaran di SMPN 6 Palangka Raya masih perlu mengembangan critical thinking
pada peserta didik. Pembelgjaran yang diberikan diharapkan tidak monoton, melainkan
guru mampu membangun euforia yang dapat membangun keterlibatan peserta didik

dalam ruang kelas.
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Gambar 4. Proses pembel gjaran dalam ruang kelas

6. Kreatif
Dalam profil pancasila, kreatif diartikan bahwasannya peserta didik mampu
menghasilkan karyanya. Sendiri baik dari hasil modifikasi ataupun hal-hal orisional,
bermakna, berguna, dan berpengaruh (Sherly et al., 2021). Dalam implementasinya,
peserta didik menorehkan banyak prestasi unggulan yang membanggakan nama
sekolah. Contohnya, peserta didik memenangkan lomba — lomba FLS2N, OSN, hingga
kejuaraan — kejuaraan di bidang lain.

V. SIMPULAN

Secara garis besar, SMPN 6 Palangka Raya telah mengamakan nilai — nilai
Profil Pelgjar Pancasila dalam perjalanannya. Hanya saja, beberapa aspek memang perlu
ditinjau lebih lanjut implementasinya, seperti contoh aspek bernalar kritis yang dimana
proses pembelgaran yang diberikan oleh guru perlu dievaluasi kembali apakah mampu
meningkatkan partisipasif siswa di dalam ruang kelas atau tidak. Terkait dengan
identitas dan entitas Pancasila, sekolah telah menyediakan wadah yang bebas dari
diskriminas dalam kelompok maupun rasisme, sehingga dapat dikatakan SMPN 6
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Palangka Raya mampu mengamalkan dan mengembangkan baik nilai-nilai Pancasila

maupun mengimplementasikan Profil Pelgjar Pancasila dengan baik.
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